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ABSTRACT
Application of epoxy resin to make the kitchen tolls holder was investigaled. Optimum com-
pound of kitchen tools holder was reached for compoun which it consist of epoxy resin -
100 parts, hardener 100 parts, carbon black . 50 parts. Applied test in hot waler show
that the kitchen tools holder from research iy better than the kitchen tools holder from mar-
kety.
INTISARI

Telah dilakukan penelitiun tentang penggunaan resin epoksi untuk pegangan alal-alat dapur.
Formula kompon pegangan alat dapur vang optimum dicapai untuk kompon vang berist
resin epoksi 100 bagian, hardener 100 bagian. dan carbon black 50 bagian. Hasil uji
pemakaian dalam air panas menunjukkan bahwa pegangan alat-alal dapur hasil penelitian
lebih baik dibandingkan pegangan alat-alat dapur vang ada di pasaran

PENDAHULUAN

Resin epoksi termasuk jenis plastik termoset yang mempunyai sifat anti
karal, kuat, tingkat penyusutannya kecil, daya rekatnya baik dan tahan terhadap
kondisi lingkungan. Resin epoksi yang paling umum adalah resin yang dibuat dari
msphenol A dengan epichlorohydiin. Pada umumnya resin-resin epokst yang
komersial berupa hasil polimensast parsul yang berbentuk cairan kental atau padatan.
Resin epoksi yang berbentuk cairan kental umumnya digunakan untuk proses
tuang laminasi . perckatan dan pelepisan Sebaga plast termoset, resin epksi ini di
"curing" dengan peninmbahan " cunng agent " atau "hardener” (1.2)

Penggunaan resin epoksi dalam proses "molding" umumnya dalam bentuk
komposit. Bahan pengisi ( "filler" ) yang umum digunakan meliputi silika, kalsium
karbonat,dan aluminium powder . dan lain-lain. Tujuan dimasukkannya filler ini
adalah untuk mengurangi penyusutan dan reaksi eksotermis, menurunkan harga
dan untuk memodifikasi sifat-sitat produk hasil "curing"

Alat-alat dapur dari logam yang menggunakan pegangan dari plastik sudah
ada di pasaran, namun pegangan tersehut mudah lepas jika kena panas pada waktu
digunakan pada kurun waktu yang tidak begitu lama. Hal it disebabkan plastik
yang digunakan tdak mempunyai daya rekat yang baik terhadap logamnya. Oleh
karena itu penelitian in bertujuan untuk mencoba menggunakan resin epoksi sebagai
pegangan alat dapur Pada percobaan ini digunakan carbon black sebagai bahan
pengis
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MATERI DAN METODE PENELITIAN

. Bahan
llBa::ad:-hahan yang digunakan dalam percobaan i adalah resin epoksi, hardener,
carbon black dan alat dapur ( "kitchen tools™ ).
2. Peralatan. "
Peralatan yang digunakan adalah timbangan listrik, alat uji kekerasan ( shore D
Durometer ), alat uji ketahanan pukul , kompor listrik, dan cetakan pegangan alat
dapur dari karet silikon.
3. Proses pembuatan kompon. )
Agar supaya resin epoksi dapat dicetak menjadi pegangan alat dapur maka resin
epoksi dibuat dulu menjadi kompon dengan MeNCAmpur resin tersebut dc‘_ngan hahan
pengisi ( "filler" ). Pada percobaan ini resin epoksi dwampur dcngan filler carbon
black yang jumlahnya bervariasi ( lihat tabel 1), lalu diaduk hmgga homogen:
Selanjutnya campuran tersebut dicampur dengan "hardener" dan diaduk sampai
Imm(;gen. Perbandingan resin epoksi dengan hardener adalah 1 1.

Tabel 1. Formula Kompon Pegangan Alat Dapur .

Formula Resin Epoks (bag) Hardener (bag) Carbon black (bag)

1 100 100 10
2 100 100 20
3 100 100 30
1 100 100 40
5 100 100 50

4. Proses Pencetakan Pegangan Alat Dapur o

Kompon epoksi dengan formula seperti tabel 1 dicctak menjadi pegangan algi:al at
dapur menggunakan sistem cetak tuang pada suhu kamar Qcpgan cctak@ dari karet
silikon . Kompon plastik dituang ke dalam cetakan sedemikian rupa sc!upgga pada
waktu tangkai alat-alat dapur dimasukkan ke dalam cel'a}_can yang berisi kompon,
kompon tersebut tidak tumpah . Selanjutnya kom;_)om didiamkan pz?da suhu kamar
sampai ter"curing” sempurna. Untuk resin epoksi dengan perbandingan hardener
—1 - 1. waktu "curing"nya adalah 24 jam .

5. Pengujian S, '
Kompon epoksi dengan formula seperti tabel 1 diuj silat !cckcrﬂsan (_lam.kclulum(ul
pukulnya. Formula dengan hasil u ji terbaik selanjutnya dicetak n.wnjath‘ pegangan
alat dapur dan diuji pakai dalam air mendidih untuk menentukan usia pakai pegangan

Vol. XIV No. 26 Th. 1998/1999 58

alat dapur yang dibuat dan dibandingkan dengan pegangan alat dapur yang ada
dipasaran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menentukan formula yang paling optimum untuk dibuat scbagai pelapis
pegangan alat-alat dapur maka dilakukan uji sifat fisis,

Hasil uji sifat fisis kekerasan dan ketahanan pukul untuk kompon epoksi yang akan
digunakan schagai pelapis pegangan alat-alat dapur dapat dilihat pada tabel 2 .

Tabel 2. Hasil uji kekerasan dan ketahanan pukul kompon epoksi untuk pegangan
alat-alat dapur .

Formula Kekerasan, Shore 1D Ketahanan Pukul

1 57,0 5 x ulangan pecah

2 584 5 x ulangan pecah

3 60,4 5 x ulangan pecah

- 624 10 x ulangan pecah

5 63.0 10 x ulangan pecah
Kontrol | 65,0 5 x ulangan pecah
Kontrol 2 65,0 5 x ulangan pecah

Kontrol 1 terbuat dan Melamin Formaldehid dengan kekerasan 635 shore 1),
sedangkan kontrol 2 terbuat dan plastk thermoplas yaitu polipropilen dengan
kekerasan 65 shore D. Kompon formula | dengan kandungan bahan pengisi ci
bon black scbanyak 10 bagian dengan kekerasan 57,0 shore D |, kompon formula 2
yang berisi carbon black 20 bagian dengan kekerasan 58 4 dan kompon formula 3
yang berisi carbon black 30 bagian dengan kekerasan 604 shore D, pecah pada
waktu diuji ketahanan pukul untuk 5 kali ulangan, sedangkan untuk formula 4 yang
berist carbon black 40 bagian dengan kekerasan 62 4 shore D, dan formula 5 yang
berist | berisi carbon black 50 bagian dengan kekerasan 63,0 shore D, pecah pada
waktu diuji ketahanan pukul untuk 10 kali ulangan . Dari tabel 2 terlihat bahwa
semakin banyak carbon black yang ditambahkan kompon semakin keras dan lebih
tahan terhadap pukulan. Dan tabel 2 terlihat bahwa sifat fisis kompon 4 dan 5 tidak
jauh berbeda, sedangkan kalau ditinjau dari segi ¢konomi formula 5 dengan
kandungan carbon black lebih banyak tentunya lebih ckonomi, oleh karena itu (o1
mula 5 diptlih untuk dicetak menjadi pegangan alat dapur dan selanjutnya diuji
pakai dalam air mendidib. Hasil uji coba pegangan alat dapur dalam air mendidih
dapat dilihat pada tabel 3
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Tabel 3. Hasil up coba pegangan alat dapur dalam air mendidih

Kode Wikiu Hastl up coba
I 2 3
HIP 30 jam sedikit kusam
ada sedikit gelembung udara
HIK 30 jam kusam
hanyak terdapat lubang-lubang udara
1zr 30 jam kusam
ada sedikit gelembung udara
H2K 30 jam kusam
retak

H1P dan H2P merupakan pegangan alat dapur hasil percobaan, sedangkan H1K
dan H2K adalah pegangan alat dapur yang dibeli dari pasaran. Dan tabel 3 terlihat
bahwa waktu penggunaan yang sama yaitu 30 jam ternyata bahwa pegangan alat
dapur hasil percobaan yang dibuat dan resin epoksi lebih awet dibanding dengan
pegangan alat dapur yang dibeli dipasaran,

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dan hasil percobaan penggunaan resin epokst untuk

pegangan alat dapur adalah

I Resin epoksi dapat dicetak menjadi pegangan alat dapur menggunakan sistem
(uang dengan waktu "curing” 24 jam menggunakan bahan pengisi carbon black

2 Formula kompon yang optimum untuk pegangan alat dapur adalah
resin epoksi 100 bagian
harder 100 bagian
carbon black 50 bagian

3. Hasil uji penggunaan menunjukkan bahwa pegangan alat dapur hasil percobaan
Iebih awet dibanding dengan pegangan alat dapur yang dibehi di pasaran
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